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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of implementing a Problem-Based Learning (PBL) model integrated with a hands-on laboratory method on students’ understanding of the topic of changes in the states of matter in Class 4B at SDIT Gondang Wonopringgo. This study employed a quantitative method using a pre-experimental one-group pretest-posttest design. The sample size for this study was 28 students. Data were collected through a written multiple-choice test. The results showed that the average pretest score was 81.4 and the average posttest score was 83.2. This indicates an increase of 1.8 points. Based on the assessment results, this increase was not strong enough to indicate a significant effect. This is because the PBL model, when integrated with the laboratory method, has not yet been able to demonstrate a change in students’ understanding of the topic of changes in the state of matter, even though there was some assessment of their performance.
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) diintegrasikan dengan metode praktikum yang mempengaruhi pemahaman peserta didik pada materi perubahan wujud zat kelas IV B di SDIT Gondang Wonopringgo. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain Pre-Experimental One Group Pretest-Posttest Design. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 28 peserta didik. Data dikumpulkan melalui tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pretest yaitu 81,4 dan nilai rata-rata posttest yaitu 83,2. Artinya terdapat kenaikan nilai sebesar 1,8 poin. Berdasarkan hasil penilaian, peningkatan tersebut belum cukup kuat untuk menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini dikarenakan model PBL yang diintregasikan dengan metode praktikum belum dapat membuktikan perubahan pada pemahaman peserta didik terkait materi perubahan wujud zat walaupun terdapat sedikit penilaian kinerja.
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PENDAHULUAN	
Pembelajaran sains di sekolah dasar memiliki peran penting dalam mempersiapkan peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan guna menghadapi berbagai fenomena yang berkembang seiring dengan kemajuan zaman. Peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga dilatih untuk mengamati, menyelidiki, dan menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi melalui pembelajaran sains. Oleh karena itu, perlu adanya rancangan yang relevan agar peserta didik tidak hanya menguasai konsep dasarnya saja tetapi juga memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep yang dipelajari sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 
Menurut Taksonomi Bloom yang telah direvisi, pemahaman (understanding) merupakan kemampuan pesera didik dalam membangun makna dari informasi yang dipelajari melalui kegiatan menafsirkan, mencontohkan, mendeskripsikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan (Nafiati, 2021). Pemahaman konsep dalam pembelajaran sains berperan penting karena peserta didik diharuskan dapat memahami berbagai fenomena alam melalui pembuktian ilmiah. Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis dengan tingkat sedang bahkan tinggi akan dengan mudah dalam memahami konsep-konsep sains, mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan permasalahan yang ada, dan dapat memecahkan masalah yang dihadapi berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang dilakukan. 
Materi sains yang memerlukan pemahaman konsep yang baik salah satunya yaitu materi zat dan perubahan wujudnya. Materi ini mempelajari tentang berbagai jenis zat dan proses perubahannya seperti membeku, mencair, menguap, mengembun, mengkristal, dan menyublim. Fenomena tersebut merupakan peristiwa yang biasa dijumpai oleh peserta didik, akan tetapi masih banyak dari mereka yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep perubahan wujud zat dan faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, perlunya dalam pembelajaran sains peserta didik melakukan pengamatan secara langsung sehingga konsep yang dipelajari dapat dipahami secara konkret dan bermakna. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IV B SDIT Gondang, tingkat pemahaman peserta didik masih perlu ditingkatkan. Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas masih dominan menggunakan metode ceramah sehingga peserta didik cenderung pasif karena pembelajaran terkesan membosankan dan tidak berkesan. Peserta didik lebih banyak menghafal konsep dibandingkan dengan memahami dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, pengetahuan yang diperoleh mudah terlupakan. Selain itu, peserta didik masih kesulitan dalam menjelaskan konsep perubahan wujud zat secara sederhana dan membedakan jenis-jenis perubahan wujud zat. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan model dan metode yang mampu melibatkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan yaitu Problem Based Learning (PBL) dengan dipadukan metode praktikum agar lebih optimal. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan rangkaian pembelajaran yang menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapai secara ilmiah (Halimah et al., 2023). Melalui model ini, peserta didik didorong untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan. Sehingga pada pembelajaran ini peserta didik berpartisipasi aktif dalam membangun pemahaman konsep melalui pengamatan dan pemecahan masalah.
Sementara itu, metode praktikum merupakan suatu cara di mana peserta didik melakukan percobaan dengan mengalami sendiri atau membuktikan sendiri suatu pertanyaan yang  dipelajari sehingga memberikan gambaran dan pengertian yang lebih jelas daripada hanya penjelasan lisan (Sulfiyah & Cahyaningsih, 2021). Dalam pembelajaran sains, metode praktikum memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati, menganalisis, serta membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri terhadap suatu proses. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan metode praktikum dipercaya dapat menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ikstanti dan Yulianti (2023) menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan pemahaman konsep sains secara signifikan. Selain itu, penelitian Sulfiyah dan Cahyaningsih (2021) Mengemukakan bahwa metode praktikum memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep sains sehingga prestasi peserta didik meningkat dibandingkan dengan metode ceramah. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh model Problem Based Learning (PBL) dipadukan dengan metode praktikum terhadap tingkat pemahaman peserta didik pada materi zat dan perubahan wujudnya di MI/SD masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) dengan metode praktikum terhadap tingkat pemahaman peserta didik pada materi perubahan wujud zat di MI/SD.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Pre Experimental Design. Desain penelitian yang digunakan yaitu One-Group Pretest-Posttest Design, yaitu desain penelitian yang melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan tes sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Desain ini dipilih untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan metode praktikum terhadap tingkat pemahaman peserta didik pada materi perubahan wujud zat. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Gondang pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026. Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas IV SDIT Gondang. Sampel penelitian ini peserta didik kelas IV B yang berjumlah 29 orang. Namun, selama pelaksanaan penelitian terdapat 1 peserta didik yang tidak mengikuti seluruh rangkaian kegiatan penelitian sehingga data yang dapat dianalisis berjumlah 28 orang. Teknik pengambilan sampel mengunakan Cluster Sampling dengan jenis One-Stage Cluster Sampling, yaitu peneliti memilih beberapa klaster secara acak, dan seluruh individu di dalam klaster tersebut dijadikan sampel.
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan metode praktikum, sedangkan variabel terikatnya yaitu tingkat pemahaman siswa pada materi perubahan wujud zat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini tes tertulis. Instrumen penelitian berupa soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep pada materi perubahan wujud zat. Tes diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest) untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman peserta didik.
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak statistik. Analisis diawali dengan uji normalitas untuk mengetahui distribusi data. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk, Kolmogorov–Smirnov, dan Anderson–Darling. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data tidak sepenuhnya memenuhi asumsi normalitas, ditunjukkan oleh nilai Shapiro–Wilk sebesar 0,916 dengan p = 0,027 dan Anderson–Darling sebesar 1,13 dengan p = 0,005 (p < 0,05). Oleh karena itu, analisis perbedaan skor pretest dan posttest dilanjutkan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test, yaitu uji nonparametrik yang digunakan untuk membandingkan dua pengukuran berpasangan pada subjek yang sama. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini α = 0,05.
Secara deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest peserta didik sebesar 81,4 dengan simpangan baku (SD) 14,8, sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 83,2 dengan simpangan baku (SD) 13,6. Median nilai pada kedua pengukuran 80,0. Hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test memperoleh nilai W = 77,0 dengan p = 0,448. Karena nilai p lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Selain itu, nilai rank biserial correlation sebesar -0,189 menunjukkan ukuran efek yang tergolong kecil, sehingga pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan metode praktikum terhadap pemahaman peserta didik pada materi perubahan wujud zat belum menunjukkan perubahan yang signifikan secara statistik.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang diintegrasikan dengan metode praktikum terhadap tingkat pemahaman peserta didik pada materi perubahan wujud zat di kelas IV B SDIT Gondang. Data ini diperoleh melalui tes tertulis untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep peserta didik sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Dari 29 peserta didik yang menjadi sampel penelitian, sebanyak 28 peserta didik mengikuti seluruh rangkaian penelitian sehingga data tersebut digunakan dalam analisis. 
Secara deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest peserta didik sebesar 81,4 dengan simpangan baku (SD) sebesar 14,8, sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 83,2 dengan simpangan baku (SD) sebesar 13,6. Median pada kedua pengukuran adalah 80,0. Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor sebesar 1,8 poin setelah diterapkan model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan metode praktikum.
Peningkatan rata-rata tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman peserta didik. Selama proses pembelajaran, peserta didik terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah yang berkaitan dengan fenomena perubahan wujud zat serta melakukan pengamatan langsung melalui kegiatan praktikum. Keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar sejalan dengan karakteristik model Problem Based Learning yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student-centered learning) sehingga mereka memperoleh kesempatan untuk membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh.
Uji normalitas dilakukan sebagai tahap awal analisis data untuk mengetahui apakah data memenuhi asumsi distribusi normal. Pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro–Wilk, Kolmogorov–Smirnov, dan Anderson–Darling. Hasil analisis menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi Shapiro–Wilk sebesar 0,027 dan Anderson–Darling sebesar 0,005 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test sebagai alternatif uji nonparametrik untuk data berpasangan.
Meskipun hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi tidak signifikan, temuan ini tetap memberikan informasi penting mengenai proses pembelajaran yang berlangsung. Tidak signifikannya hasil penelitian dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, rata-rata nilai pretest peserta didik sudah tergolong tinggi, yaitu sebesar 81,4. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah memiliki pemahaman awal yang cukup baik mengenai materi perubahan wujud zat sebelum perlakuan diberikan. Akibatnya, ruang peningkatan hasil belajar menjadi relatif terbatas sehingga perubahan yang terjadi setelah perlakuan sulit terdeteksi secara signifikan. Dalam penelitian pendidikan, kondisi ini sering disebut sebagai ceiling effect, yaitu keadaan ketika kemampuan awal peserta didik sudah tinggi sehingga peningkatan setelah perlakuan menjadi tidak terlalu besar.
Kedua, implementasi model Problem Based Learning memerlukan waktu yang cukup agar peserta didik terbiasa dengan tahapan pembelajaran berbasis masalah. Dalam penelitian ini, peserta didik harus memahami masalah yang diberikan, melakukan diskusi kelompok, melaksanakan praktikum, menganalisis hasil pengamatan, dan menarik kesimpulan. Apabila waktu penerapan relatif singkat, maka manfaat model pembelajaran belum dapat berkembang secara optimal sehingga dampaknya terhadap pemahaman konsep belum terlihat secara signifikan.
Ketiga, jumlah sampel penelitian yang relatif terbatas, yaitu 28 peserta didik, juga dapat mempengaruhi kemampuan analisis statistik dalam mendeteksi pengaruh perlakuan. Semakin kecil jumlah sampel, semakin besar kemungkinan bahwa perubahan yang sebenarnya terjadi tidak teridentifikasi sebagai perbedaan yang signifikan secara statistik.
Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pemahaman konsep terbentuk melalui keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Melalui penerapan model Problem Based Learning yang dipadukan dengan metode praktikum, peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat dalam proses mengamati, menyelidiki, menganalisis, dan menemukan konsep secara mandiri. Aktivitas tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan metode praktikum memberikan kecenderungan peningkatan pemahaman peserta didik pada materi perubahan wujud zat, yang ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata nilai dari 81,4 menjadi 83,2. Akan tetapi, peningkatan tersebut belum menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test (p = 0,448). Meskipun demikian, model pembelajaran ini tetap berpotensi mendukung pembelajaran sains yang lebih bermakna karena mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pemecahan masalah dan kegiatan praktikum yang berkaitan dengan fenomena perubahan wujud zat dalam kehidupan sehari-hari.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning (PBL) yang diintregasikan dengan metode praktikum pada materi perubahan wujud zat kelas IV B di SDIT Gondang Wonopringgo belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman peserta didik. Hal ini dikarenakan hasil pretest dan posttest tidak menunjukkan perbedaan dalam peningkatan pemahaman siswa. Meskipun demikian, masih terdapat sedikit peningkatan pemahaman peserta didik dari nilai rata-rata 81,4 menjadi 83,2. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tetap memberikan suasana yang positif. Hasil penelitian ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kemampuan awal peserta didik yang relatif tinggi, durasi penerapan pembelajaran yang terbatas, serta karakteristik peserta didik dalam kelas penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan bahwa model Problem Based Learning yang dipadukan dengan metode praktikum kurang efektif untuk semua konteks pembelajaran. Sebaliknya, efektivitas model tersebut sangat bergantung pada kondisi sekolah, karakteristik peserta didik, kesiapan guru, materi yang diajarkan, serta waktu pelaksanaan pembelajaran. Dengan penerapan yang lebih optimal dan pada kondisi yang berbeda, model ini tetap memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat, seperti quasi-experimental atau true experimental design, melibatkan kelompok kontrol, jumlah sampel yang lebih besar, serta waktu implementasi yang lebih panjang agar pengaruh model pembelajaran dapat dievaluasi secara lebih komprehensif.
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